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ABSTRAK

Menarche merupakan menstruasi pertama yang dialami remaja putri sebagai tanda dimulainya kematangan fungsi
reproduksi. Usia menarche yang terlalu dini maupun terlambat diduga dapat memengaruhi keteraturan siklus
menstruasi, salah satunya menyebabkan oligomenorea. Oligomenorea adalah gangguan menstruasi yang ditandai
dengan siklus menstruasi lebih dari 35 hari dan dapat berdampak pada kesehatan reproduksi remaja. Tujuan penelitian
ini adalah menganalisis hubungan usia menarche dengan kejadian oligomenorea pada remaja putri di Posyandu Desa
Jatisari. Penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi dan sampel
penelitian mencakup seluruh remaja putri yang terdaftar di Posyandu Desa Jatisari sebanyak 63 responden
menggunakan 3184eknik total sampling. Instrumen yang digunakan meliputi data usia menarche dan kuesioner
kejadian oligomenorea. Hasil penelitian berdasarkan uji statistik chi square menunjukkan nilai p value 0,000 dengan
a 0,05. Karena nilai signifikansi < o, maka HO ditolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat hubungan usia menarche
dengan kejadian oligomenorea pada remaja putri di Posyandu Desa Jatisari. Dengan demikian, diharapkan remaja
putri dapat meningkatkan pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi dan melakukan pemantauan siklus menstruasi
secara rutin agar gangguan menstruasi dapat dikenali dan ditangani secara dini.

Kata Kunci : Usia Menarche, Oligomenorea, Remaja Putri
ABSTRACT

Menarche is the first menstrual period experienced by adolescent girls and marks the beginning of reproductive
maturity. An excessively early or delayed age at menarche is suspected to affect the regularity of the menstrual cycle,
one of which is oligomenorrhea. Oligomenorrhea is a menstrual disorder characterized by menstrual cycles longer
than 35 days and may have an impact on adolescent reproductive health. The purpose of this study was to analyze the
correlation between age at menarche and the incidence of oligomenorrhea among adolescent girls at the Integrated
Health Post in Jatisari Village. This study employed a correlational research design with a cross-sectional approach.
The population and sample consisted of all adolescent girls registered at the Integrated Health Post in Jatisari Village,
totaling 63 respondents selected using a total sampling technique. The instruments used in this study included data on
age at menarche and an oligomenorrhea questionnaire. The results of the chi square statistical test showed a p-value
0f 0.000 with a = 0.05. Since the significance value was less than o, Ho was rejected and H: was accepted, indicating
a significant correlation between age at menarche and the incidence of oligomenorrhea among adolescent girls at the
Integrated Health Post in Jatisari Village. Therefore, adolescent girls are expected to improve their knowledge of
reproductive health and monitor their menstrual cycles regularly so that menstrual disorders can be identified and
managed at an early stage.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode penting dalam perkembangan kesehatan reproduksi yang
ditandai dengan terjadinya menarche sebagai awal fungsi menstruasi. Menarche menandai
kematangan sistem reproduksi, namun pada sebagian remaja putri, menstruasi yang dialami belum
berlangsung secara teratur. Salah satu gangguan menstruasi yang sering terjadi pada remaja adalah
oligomenorea, yaitu kondisi siklus menstruasi yang memanjang atau jarang terjadi. Oligomenorea
dapat menjadi indikator adanya gangguan hormonal dan berpotensi memengaruhi kesehatan
reproduksi remaja putri di masa mendatang (Asep Aep Indarna, 2023).

Remaja putri di dunia mengalami permasalahan mengenai gangguan siklus menstruasi.
Menurut laporan dari World Health Organization (WHO) tahun 2024, prevalensi gangguan siklus
menstruasi, termasuk oligomenorea, merupakan masalah kesehatan reproduksi yang cukup umum
di kalangan remaja putri; WHO memperkirakan bahwa lebih dari 75% wanita di dunia pernah
mengalami gangguan siklus menstruasi pada suatu periode hidupnya, dengan berbagai bentuk
gangguan termasuk siklus yang memanjang seperti oligomenorea yang berkontribusi terhadap
ketidakteraturan haid. Di Indonesia, data kesehatan menunjukkan bahwa sekitar 31,6% perempuan
usia 10-29 tahun mengalami gangguan siklus menstruasi, dengan oligomenorea menjadi
komponen penting dari gangguan tersebut. Secara regional, di Provinsi Jawa Timur prevalensi
wanita yang mengalami gangguan siklus menstruasi dilaporkan sekitar 13,3%, yang mencakup
kondisi siklus panjang (oligomenorea) dan gangguan lainnya. Berdasarkan hasil studi pendahuluan
pada tanggal 10 januari 2026 di posyandu desa Jatisari, remaja yang mengalami oligomenorea
sebanyak 63% dan yang tanpa gangguan siklus menstruasi sebanyak 37%. Remaja yang sedang
mengalami gangguan siklus menstruasi sebagian besar karena usia menarchenya lebih awal.

Usia menarche dini sering disebabkan oleh faktor genetik, status gizi berlebih, obesitas,
serta pengaruh lingkungan, yang berdampak pada meningkatnya risiko dismenorea, gangguan
hormonal, siklus menstruasi tidak teratur, serta risiko jangka panjang seperti obesitas dan penyakit
metabolik. Selain itu, menarche lebih awal juga dapat menimbulkan dampak psikologis berupa
kecemasan, stres, rendahnya kepercayaan diri, serta peningkatan kerentanan terhadap perilaku
berisiko dan tekanan sosial. Sebaliknya, menarche yang terlambat umumnya dipengaruhi oleh
status gizi kurang, aktivitas fisik berlebihan, atau gangguan kesehatan tertentu, yang berdampak
pada keterlambatan pematangan organ reproduksi, gangguan kesuburan di kemudian hari, serta
kelelahan fisik dan emosional. Dampak sosial dari menarche yang terlalu dini maupun terlambat
dapat berupa penurunan konsentrasi belajar, partisipasi sekolah yang terganggu, dan penurunan
kualitas hidup remaja putri secara keseluruhan (Hikmanti, dkk., 2025).

Usia menarche yang terlalu dini atau terlalu lambat dapat memengaruhi kestabilan sistem
hormonal reproduksi remaja. Menarche dini sering dikaitkan dengan ketidakseimbangan hormon
estrogen dan progesteron pada awal masa reproduksi, sehingga siklus menstruasi menjadi tidak
teratur dan berpotensi menyebabkan oligomenorea. Sebaliknya, menarche yang terlambat juga
dapat mencerminkan maturasi hormonal yang belum optimal. Kurangnya pengetahuan remaja
putri tentang siklus menstruasi normal menyebabkan oligomenorea sering dianggap sebagai
kondisi yang wajar dan tidak memerlukan perhatian, padahal jika berlangsung terus-menerus dapat
berdampak pada gangguan kesuburan, anemia, serta masalah kesehatan reproduksi lainnya di
kemudian hari (Nevi & Ayu, 2022).

Upaya promotif dan preventif melalui pemantauan kesehatan reproduksi remaja serta
edukasi mengenai menstruasi normal dan gangguannya sangat diperlukan. Pemahaman mengenai
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faktor-faktor yang berhubungan dengan oligomenorea, khususnya usia menarche, dapat menjadi
dasar dalam deteksi dini gangguan siklus menstruasi pada remaja putri. Oleh karena itu, penelitian
mengenai hubungan usia menarche dengan kejadian oligomenorea pada remaja putri di Posyandu
Krajan Desa Jatisari penting dilakukan untuk memperoleh gambaran ilmiah mengenai faktor risiko
oligomenorea. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi tenaga
kesehatan dan kader posyandu dalam menyusun program edukasi dan pemantauan kesehatan
reproduksi remaja secara lebih terarah (Afthon, dkk., 2022).

METODE

Desain penelitian yang digunakan adalah korelasional dengan pendekatan cross sectional
yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor — faktor resiko dengan
efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point
time approach). Artinya tiap subyek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran
dilakukan terhadap status karakter atau variabel subyek pada saat pemeriksaan. Penelitian
korelasional yaitu penelitian yang mengkaji hubungan antar variabel dan bertujuan untuk mencari,
menjelaskan suatu hubungan, memperkirakan dan menguji berdasarkan teori yang ada (Sugiyono,
2022). Populasi pada penelitian ini adalah Seluruh remaja putri yang terdaftar di Posyandu Desa
Jatisari sebanyak 63 responden. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini tidak memerlukan
uji validitas dan reliabilitas karena variabel yang diukur bersifat faktual, bukan konstruk
psikologis, tidak terdiri dari beberapa item, serta penentuannya mengacu pada kriteria atau standar
klinis, bukan berdasarkan korelasi antar item. Data akan di analisis dengan bantuan program SPSS.
Teknik Analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis dengan
menggunakan uji chi square. Bila syarat uji Chi Square tidak terpenuhi, maka data penelitian akan
di uji dengan Fisher Exact dengan taraf signifikansi () 0,05

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan Umur pada remaja
putri di Posyandu Desa Jatisari

Umur Frekuensi Prosentase (%)
10-14 Tahun 34 54
15-17 Tahun 15 23,8
18-19 Tahun 14 22,2
Jumlah 63 100

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 1.1 dapat di interpretasikan bahwa Sebagian
besar berumur 10-14 tahun yaitu sebanyak 34 responden (54%).
Tabel 2. Data statistik usia menarche pada remaja putri di Posyandu Desa Jatisari

Usia Menarche Frekuensi Prosentase (%)
Normal 35 55,6
Prekok 17 27

Tarda 11 17,5
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Jumlah 63 100
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 1.2 dapat di interpretasikan bahwa Sebagian
besar usia menarche normal yaitu sebanyak 35 responden (55,6%).
Tabel 3. Data statistik kejadian oligomenorea pada remaja putri di Posyandu Desa Jatisari

Kejadian Oligomenorea Frekuensi Prosentase (%)
Oligomenorea 28 44,4
Tidak Oligomenorea 35 55,4
Jumlah 63 100

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 3 dapat di interpretasikan bahwa sebagian
besar tidak oligomenorea yaitu sebanyak 35 responden (55,4%).
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hubungan Usia Menarche Dengan Kejadian Oligomenorea
Pada Remaja Putri Di Posyandu Desa Jatisari
Kejadian Oligomenorea
Tidak

Usia Menarche Sligomeoates Oligomenorea Jumia
f % f % f %
Normal 0 0% 35 55,6% 35 55,6%
Prekok 17 27% 0 0% 17 2T%
Tarda 11 17,5% 0 0% 11 17,5%
Jumlah 28 444% 35 55,6% 63 100%

P value= 0,000 a. = 0,05

Berdasarkan uji fisher exact, diketahui bahwa nilai P Value 0,000 dengan o 0,05. Karena
nilai signifikansi < a maka HO ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa ada hubungan usia
menarche dengan kejadian oligomenorea pada remaja putri di Posyandu Desa Jatisari.
Pembahasan
Kejadian Usia Menarche Pada Remaja Putri

Berdasarkan tabel 1.1 dapat di interpretasikan bahwa sebagian besar usia menarche normal
yaitu sebanyak 35 responden (55,6%).

Usia menarche adalah usia saat seorang remaja putri mengalami menstruasi pertama
sebagai tanda dimulainya masa reproduksi dan kematangan seksual (Farida, titik dan lit, 2023).
Menarche umumnya terjadi pada usia 10-15 tahun, dengan rata-rata usia sekitar 12—13 tahun,
meskipun dapat bervariasi pada setiap individu. Usia menarche dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti status gizi, genetik, aktivitas fisik, kondisi kesehatan, lingkungan, dan sosial ekonomi.
Remaja putri dengan status gizi baik atau indeks massa tubuh yang lebih tinggi cenderung
mengalami menarche lebih awal dibandingkan remaja dengan status gizi kurang. Selain itu, pola
makan, asupan energi, dan faktor hormonal juga berperan dalam menentukan waktu terjadinya
menarche (Haryani dkk., 2025).
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Kejadian Oligomenorea Pada Remaja Putri

Berdasarkan tabel 1.2 dapat di interpretasikan bahwa Sebagian besar tidak oligomenorea
yaitu sebanyak 35 responden (55,4%).

Oligomenorea merupakan gangguan siklus menstruasi yang ditandai dengan jarak
menstruasi lebih dari 35 hari atau frekuensi menstruasi yang jarang. Salah satu faktor yang dapat
memengaruhi terjadinya oligomenorea adalah usia menarche (Tutik dkk., 2022). Remaja yang
mengalami menarche terlalu dini maupun terlalu lambat cenderung memiliki risiko lebih tinggi
mengalami ketidakteraturan siklus menstruasi, termasuk oligomenorea. Hal ini terjadi karena
sistem hormonal reproduksi, khususnya poros hipotalamus—hipofisis—ovarium, belum bekerja
secara optimal sehingga proses ovulasi sering kali belum berlangsung secara teratur.
Ketidakseimbangan hormon estrogen dan progesteron pada masa awal reproduksi dapat
menyebabkan siklus menstruasi menjadi lebih panjang dan tidak teratur. Selain itu, faktor status
gizi, aktivitas fisik, stres, dan kondisi kesehatan reproduksi juga dapat memperkuat terjadinya
oligomenorea pada remaja dengan usia menarche yang tidak normal (Laura dkk., 2023).
Hubungan Usia Menarche Dengan Kejadian Oligomenorea Pada Remaja Putri

Berdasarkan uji statistic chi square, diketahui bahwa nilai P Value 0,000 dengan a 0,05.
Karena nilai signifikansi < oo maka HO ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa ada hubungan
usia menarche dengan kejadian oligomenorea pada remaja putri di Posyandu Desa Jatisari.

Usia menarche memiliki hubungan dengan kejadian oligomenorea pada remaja putri
karena menarche merupakan tanda awal kematangan sistem reproduksi yang dipengaruhi oleh
keseimbangan hormonal. Remaja yang mengalami menarche terlalu dini atau terlalu lambat
cenderung lebih berisiko mengalami gangguan siklus menstruasi, termasuk oligomenorea. Pada
masa awal setelah menarche, fungsi poros hipotalamus—hipofisis—ovarium belum bekerja secara
optimal sehingga proses ovulasi sering terjadi secara tidak teratur. Kondisi tersebut menyebabkan
produksi hormon estrogen dan progesteron belum stabil, yang pada akhirnya dapat
memperpanjang interval menstruasi dan memunculkan oligomenorea. Selain itu, usia menarche
juga berkaitan dengan faktor lain seperti status gizi, aktivitas fisik, dan kondisi psikologis yang
turut memengaruhi keteraturan siklus menstruasi (Christanti, 2024).

Remaja putri yang mengalami menarche pada usia tidak normal memiliki kecenderungan
lebih besar mengalami gangguan menstruasi dibandingkan remaja dengan usia menarche normal.
Menarche dini sering dikaitkan dengan kematangan organ reproduksi yang belum sempurna
sehingga regulasi hormonal belum stabil, sedangkan menarche terlambat dapat mencerminkan
adanya gangguan perkembangan hormonal yang memengaruhi siklus menstruasi. Akibatnya,
siklus menstruasi menjadi lebih panjang dari normal dan frekuensi menstruasi berkurang. Oleh
karena itu, usia menarche dapat menjadi salah satu faktor yang berhubungan dengan kejadian
oligomenorea pada remaja putri, sehingga pemantauan kesehatan reproduksi sejak awal
menstruasi penting dilakukan untuk mencegah gangguan menstruasi yang berkelanjutan
(Mellysia, 2024).

Menurut peneliti, sebagian besar responden yang mengalami oligomenorea juga memiliki
usia menarche yang lebih awal atau lebih lambat dari usia normal. Kondisi tersebut diduga
berkontribusi terhadap terjadinya gangguan siklus menstruasi karena usia menarche
mencerminkan waktu maturasi sistem reproduksi, terutama aksis hipotalamus — hipofisis —
ovarium yang berperan dalam mengatur produksi hormon gonadotropin (FSH dan LH) serta
hormon estrogen dan progesteron. Pada remaja yang mengalami menarche terlalu dini atau
terlambat, proses pematangan aksis tersebut dapat berlangsung kurang optimal sehingga ovulasi
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belum terjadi secara teratur. Akibatnya, produksi hormon reproduksi menjadi tidak seimbang dan
siklus menstruasi menjadi lebih panjang atau tidak teratur, yang dapat bermanifestasi sebagai
oligomenorea.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian hubungan usia menarche dengan kejadian oligomenorea pada
remaja putri di Posyandu Desa Jatisari. maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki usia menarche
kategori normal yaitu sebanyak 35 responden (55,6%).
2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir setengahnya tidak mengalami
oligomenorea yaitu sebanyak 35 responden (55,6%).
3. Ada hubungan usia menarche dengan kejadian oligomenorea pada remaja putri di Posyandu
Desa Jatisari. nilai P Value 0,000 dengan o <0,05
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lain yang berhubungan dengan
kejadian oligomenorea, seperti status gizi, tingkat stres, aktivitas fisik, dan pola makan. Selain itu,
penelitian dengan jumlah sampel yang lebih besar dan metode yang lebih beragam diharapkan
dapat menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan akurat.
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